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Abstrak

Latar belakang: praktik klinik merupakan salah satu cara agar calon tenaga kesehatan
dapat menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama proses belajar mengajar dengan
melibatkan pasien secara langsung. DOPS (Direct Observational Procedural Skills)
merupakan metode yang digunakan untuk melakukan penilaian evaluasi hasil
pembelajaran mahasiswa keperawatan saat praktik klinik lapangan. Tujuan penelitian:
untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan kecemasan mahasiswa keperawatan
dalam menghadapi DOPS (Direct Observational of Procedural Skills) saat praktik klinik
lapangan di ruang operasi. Subyek dan metode: penelitian ini menggunakan deskriptif
korelasi dengan rancangan cross sectional. Hasil penelitian: uji Sperman rank untuk
mengetahui hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan didapatkan hasil sig
0,027 (p<0,05) dengan correlation coefecient -0,291 yang artinya terdapat hubungan
signifikan antara self-efficacy dengan kecemasan mahasiswa dalam menghadapi
DOPS. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan
dengan kekuatan yang cukup dan tidak searah antara self-efficacy dengan kecemasan,
dimana semakin tinggi self-efficacy mahasiswa dalam menghadapi DOPS maka akan
semakin rendah kecemasan yang dirasakan.

Kata kunci: efikasi diri, kecemasan

THE RELATIONSHIP OF SELF-EFFICACY WITH ANXIETY
IN 'AISYIYAH YOGYAKARTA UNIVERSITY STUDENTS
TAKE ON DOPS DURING FIELD CLINICAL PRACTICE

Joko Murdiyanto’, Suesti?, Cindi Claudia®, Heri Puspito*
Abstract

Background: clinical practice is a way for prospective health workers to apply the
knowledge they have acquired during the teaching and learning process by involving
patients directly. DOPS is a method used to evaluate the learning outcomes of nursing
students during field clinical practice. This research aims to determine the relationship
between self-efficacy with anxiety of Nursing students take on DOPS (Direct
Observational Procedural Skills) during field clinical practice at the central surgery
instalation. Subjects and method: this study used a descriptive correlation with a cross-
sectional design. The results of the Sperm rank test to find out the relationship between
self-efficacy and anxiety obtained sig 0.027 (p<0.05) with a correlation coefficient of -
0.291, it means there is a significant relationship between self-efficacy and student
anxiety taking on DOPS with sufficient strength and not in the same direction. The
conclusion from this study is that there is a significant relationship with sufficient
strength, where the higher the student's self-efficacy in dealing with DOPS, the lower the
anxiety felt.
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LATAR BELAKANG

Praktik  klinik  merupakan
peluang bagi calon tenaga
kesehatan di masa depan untuk
menerapkan ilmu yang diperoleh
selama proses belajar mengajar
dengan melibatkan langsung
pasien (Lindasari Sri Wulan, 2020).
Menurut UU No 38 tahun 2014
menjelaskan tentang keperawatan
di Indonesia terbagi menjadi
kajian akademik dan pendidikan
praktik Klinik.

Evaluasi praktik klinik
lapangan merupakan salah satu
prosedur terpenting yang dilalui
mahasiswa  untuk  mengetahui
hasil  pembelajaran  (Zahro &
Purwaningsih, 2018). Proses
evaluasi yang dilakukan oleh
mahasiswa praktik klinik
menimbulkan perasaan tidak
nyaman atau cemas yang sering
disebut dengan kecemasan
(Sumoked et al., 2019)..

Hasil studi oleh (Malfasari et
al., 2018) menyatakan bahwa
kecemasan mahasiswa
keperawatan tergolong tinggi
dengan rentang usia  18-21
tahun. Praktik  klinik  lapangan
menjadi salah satu penyebab

kecemasan di kalangan
mahasiswa keperawatan
(Suriansyah Marhamad, 2022).
Dalam menghadapi
asesmen keterampilan saat
praktik linik lapangan, terdapat
beberapa faktor penyebab

kecemasan pada mahasiswa,
seperti sikap penguji dilapangan,
suasana lingkungan asesmen,
perasaan cemas, pasien yang
tidak kooperatif dan tidak yakin
dengan keterampilan yang dimiliki
(Suyanto & lIsrovianingrum, 2018).
Kecemasan yang dialami
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mahasiswa  saat = menghadapi
penilaian praktik klinik lapangan
dapat menggangu kinerja fungsi
kognitif untuk fokus, mengingat,

pembentukan konsep dan
memecahkan masalah (Syarkawi,
2019). Kecemasan pada

mahasiswa keperawatan  saat
praktik klinik dapat menempatkan
pasien pada risiko (Buanasari &
Bidjuni, 2018).

Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Amar et al., 2019) yang
menyatakan bahwa mahasiswa
yang sedang praktik klinik
merasakan kecemasan sehingga
salah dalam melaksanakan
asuhan keperawatan dalam
pemberian salah satu obat injeksi
yang mengakibatkan pasien
mengalami  shock, selain itu
banyak mahasiwa yang cedera
akibat terkena pecahan ampul
dan lupa menggunakan alat
pelindung diri saat berinteraksi
dengan pasien.

Sebesar 47,5% kecemasan
dibentuk  oleh self  efficacy
sehingga dapat diartikan
kecemasan  merupakan  faktor
kognitif bagian dari rasa takut,
keyakinan yang irasional,
sensitifitas berlebihan, salah
mengartikan sinyal tubuh dan
faktor biologis yang mencangkup
gangguan genetik, neutransmiter,
aspek biokimia pada gangguan
panik (Saba et al., 2018).

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan
self efficacy dengan kecemasan
mahasiswa keperawatan dalam
menghadapi DOPS (Direct
Observational of Procedural Skills)
saat praktik klinik lapangan di ruang
operasi.
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METODE/DESAIN PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini
menggunakan penelitian
kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif = merupakan  metode
pengumpulan data, analisa data
dan interpretasi pada  hasil

analisis agar mendapatkan
informasi untuk penarikan
kesimpulan  dan pengambilan
keputusan serta pendekatan

dengan penggunaan data numerik
(Sugiyono, 2015).

Teknik  analisis data  dalam
penelitian ini menggunakan
statistik deskriptif yang
merupakan statistic untuk
menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau
mengambarkan data yang telah
terkumpul dan mencari kuatnya
hubungan antara variabel melalui
analisis korelasi (Sugiyono, 2015).
Rancangan atau desain yang
digunakan pada penelitian ini
adalah cross sectional dimana
penelitian dilakukan dalam sekali
waktu saja dan tidak ada
perulangan dalam pengambilan
data serta untuk mengetahui
hubungan sebab dengan akibat
diukur pada saat yang

bersamaan (Santoso, Imam &
Madiistriyatno, 2021).
Penelitian ini meneliti

tentang hubungan  self-efficacy
dengan kecemasan mahasiswa
menghadapi DOPS (Direct
Observational of Procedural
Skills) saat praktek klinik
lapangan.

POPULASI, SAMPEL DAN
TEKNIK SAMPLING

Populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas

objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang

ditetapkan  oleh  peneliti untuk
dipelajari dan kemudian  ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2015).
Populasi penelitian ini adalah

seluruh mahasiswa/mahasiswa
keperawatan anestesiologi program

sarjana  terapan Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta yang
berjumlah 114 sehingga

didapatkan besar sampel sebanyak
53,27. Untuk mencegah dropout,
maka peneliti menambah reponden
10% dari 53
mahasiswa/mahasiswi yaitu
sebanyak 5 mahasiswa/mahasiswi
sehingga total sampel adalah 58
mahasiswa/mahasiswi.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan karakteristik responden
tersaji pada tabel berikut:
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi
Karakteristik Jenis Kelamin

Variabel Karakteristik  Jumlah %
Jenis laki-laki 11 19,0
kelamin wanita 47 81,0
Usia 20-22 52 89,7
(tahun) 23-25 6 10,3

Total 58 100

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan Tabel 1 dapat
diketahui karakteristik jenis kelamin
wanita sebanyak 47 responden
(81%) dengan distribusi jenis
kelamin  terbanyak, sedangkan
responden laki-laki 11 responden
(19%). karakteristik usia 20-22
tahun sebanyak 52 responden
(89,7%) distribusi usia terbanyak,
sedangkan 23-25 tahun sebanyak
6 responden (10,3%).

Tabel 2.
Gambaran Self-Efficacy Mahasiswa

dalam Menghadapi DOPS

Kategori Self-Efficacy n %

Rendah 13 224
Sedang 9 15,5
Tinggi 36 62,1

Total 58 100

Sumber: Data Primer, 2023
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Berdasarkan Tabel 2
menunjukkan jumlah responden
yang memiliki nilai self efficacy
rendah sebanyak 13 responden
(22,4%), self efficacy sedang
15,5% dan 36 responden (776%)
memiliki self efficacy yang tinggi.

Berdasarkan Tabel 3
menunjukkan jumlah responden
dengan kecemasan yang paling
mendominasi adalah kecemasan
sedang yaitu sebesar 18 (31,0%)
dan kecemasan yang paling
sedikit adalalah kecemasan berat
yaitu sebesar 6 (10,3%).

Tabel 3.
Gambaran Kecemasan Mahasiswa Hubungan self-efficacy
Kategori Kecemasan n % dengan kecemasan mahasiswa
Normal 15 25,9 dalam menghadapi DOPS
; berdasarkan analisis uji Spearman
g;ndgaanng 178 gjg il:ﬁnk terdapat pada Tabel 4 berikut
Berat 6 10,3
Panik 12 20,7
Total 58 100

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 4.
Uji Bivariat Hubungan Self-Efficacy dengan Kecemasan Mahasiswa
N coef p-value
Spearman’s rho  Self efficacy- 58 -0,291 0,027
Kecemasan
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan PEMBAHASAN
hasil uji spearman rank untuk Hasil penelitian ini

mengetahui hubungan antara self
efficacy dengan kecemasan
didapatkan hasil sig 0,027 (P <
0,05) dimana Ho ditolak dan Ha
diterima, ada hubungan signifikan
antara  self efficacy dengan
kecemasan mahasiswa dalam
menghadapi DOPS, dengan
correlation coefecient -0,291 yang
artinya tingkat kekuatan
hubungan (korelasi) antara
variabel self efficacy dengan
kecemasan adalah cukup, dengan
arah negative, dimana hubungan
kedua  variabel bersifat tidak

searah sehingga semakin
meningkatkan self efficacy
mahasiswa maka akan
menurunkan kecemasan

mahasiswa dalam menghadapi
DOPS.
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menunjukkan jumlah responden
yang memiliki nilai self efficacy
rendah sebanyak 13 responden
(22,4%), self efficacy sedang 9
responden (15, 5%) dan 36
responden (62,1%) memiliki self
efficacy yang tinggi.

Pada penelitian ini mayoritas
self efficacy mahasiswa DIV
Keperawatan Anestesiologi dalam
menghadapi DOPS tergolong
tinggi sebanyak 36 responden
(62,1%) hal ini dapat disebabkan
karena mahasiswa angkatan 2019
sudah pernah melakukan DOPS
saat praktik klinik lapangan.

Penelitian ini sejalan dengan
(Jayanti et al, 2021) yang
menyatakan bahwa mahasiswa
keperawatan angkatan 2018
PSSKPN memiliki tingkat self
efficacy tinggi yang disebabkan
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karena sebelum ujian praktik
sudah  diberikan materi  dan
sudah pernah melakukan ujian
praktik sebelumnya.

Sejalan dengan penelitian
tersebut menurut (Adhi et al,
2020) tinggi rendahnya self
efficacy seseorang dipengaruhi
oleh banyaknya pengalaman yang
didapat, tingkat kesulitan dan
keyakinan diri sendiri.

Menurut Bandura didalam
(Jannah, 2019) tinggi rendah self
efficacy seseorang dalam tiap
tugas berbeda yang disebabkan
oleh faktor setiap individu
mengartikan setiap
kemampuannya. Salah satu faktor
yang mendasari untuk
meningkatkan self efficacy adalah
pengalaman diri sendiri,
pengalaman keberhasilan atau
pengalaman kegagalan yang
diperoleh dapat meningkatkan self
efficacy.  Selain  itu, tingkat
kesulitan juga memengaruhi self
efficacy. Individu dengan self
efficacy yang tinggi sangat suka
dengan tantangan sehingga
merasa lebih tertantang dengan
sesuatu yang sulit.

Menurut (F. Handayani &
Nurwidawati, 2013) siswa dengan
self efficacy yang tinggi
mempunyai keyakinan dalam taraf
kesulitan tugas dan  memiliki
keyakinan  dalam  menghadapi
tugas-tugas yang sulit dengan
berbagai situasi.

Menurut penelitian
(Yudhistira et al., 2022) rendahnya
efikasi diri dapat menyebabkan
seseorang melakukan hal-hal
negatif, sedangkan mahasiswa
dengan keyakinan yang teguh
dan efikasi diri yang tinggi maka
akan selalu optimis dan yakin
terhadap apapun yang
dilakukannya.

Menurut penelitian  (Winda
Septa Riani & Yuli Azmi Rozali,
2014) mahasiswa dengan self
efficacy sedang kurang yakin

dengan kemampuan yang dimiliki,
yang disebabkan oleh kurangnya
usaha, kurang berani dan kurang
optimis saat menghadapi sebuah
tugas. Sehingga mahasiswa
dengan self efficacy tingkatan
sedang kurang optimal dalam
melakukan sesuatu hal serta
memiliki perasaan yang pasrah.

Penelitian (Winda Septa Riani
& Yuli Azmi Rozali, 2014)
memaparkan bahwa mahasiswa
dengan self efficacy rendah tidak
memiliki keyakinan mampu untuk
menghadapi sesuatu hal, mudah
menyerah tanpa berusaha serta
takut untuk menghadapi resiko
ketika melakukan sesuatu. Hal
inilah yang memunculkan
perasaan takut, khawatir dan
cemas.

Hasil penelitian ini
menunjukkan jumlah responden
yang tidak memiliki kecemasan
sebesar 15 responden (25,9%),
kecemasan ringan 7 responden
(12,1%), kecemasan sedang 18
responden (31,0%), kecemasan
berat 6 responden (10,3%) dan
panik sebanyak 12 responden
(20,7%).

Pada penelitian ini mayoritas
kecemasan yang paling banyak
dialami mahasiswa DIV
Keperawatan Anestesiologi
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
saat DOPS termasuk kedalam
kecemasan sedang sebanyak 18
(31,0%) responden.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Sari, 2021) yang
menyatakan  bahwa  sebanyak
56,5% mahasiswa  mengalami
kecemasan sedang dan
kecemasan ringan sebanyak
40,6% selama pembelajaran
klinik.

Selain itu penelitian oleh
(Pertiwi &  Ermayani, 2017)
menyatakan  bahwa  sebanyak
19,2% mahasiswa merasa cemas
dan belum siap untuk praktik
klinik lapangan.
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Menurut (Colbert-Getz et al.,
2013) menyatakan bahwa
mahasiswa dengan tingkat
kecemasan sedang mampu
menampilkan performa yang baik.

Menurut (Permana et al.,
2017) kecemasan sering muncul
pada siswa dalam menghadapi
ujian, bahkan dapat mengganggu
aspek psikis, fisik maupun sosial
siswa saat evaluasi.

Berdasarkan penelitian
(Agustiar, W, Asmi, 2010)
menyatakan bahwa kecemasan
yang terjadi pada mahasiswa
saat ujian merupakan sebuah
persepsi yang sulit, menentang
serta mengancam sehingga
seseorang merasa tidak sanggup
atau mampu untuk mengerjakan
ujian.

Penelitan yang dilakukan
oleh (Fidment, 2012) menyatakan
bahwa persiapan merupakan
kunci  strategi coping dalam
menyesuaikan dengan kecemasan
yang dialami. Dalam situasi
tertentu, kecemasan bisa berubah
menjadi efek positif bagi
mahasiswa untuk menfokuskan
serta menggunakan kemampuan
strategi coping dalam
memanajemen kecemasan.

Berdasarkan hasil analisis
statistik yang dilakukan melalui
spss versi 22, diperoleh hasil
bahwa nilai sperman rank -0,291
dan besaran sig. 0,027. Dari
hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan dengan tingkat
kekuatan hubungan yang cukup
antara  self efficacy dengan
kecemasan mahasiswa dalam
menghadapi DOPS saat praktek
klinik lapangan. Artinya semakin
tinggi self efficacy mahasiswa
maka semakin rendah
kecemasan yang dialami
mahasiswa dalam menghadapai
DOPS saat praktik klinik
lapangan. Demikian sebaliknya
semakin rendah self efficacy
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yang dimiliki oleh mahasiswa saat
menghadapi DOPS maka
semakin tinggi kecemasan yang
dimiliki mahasiswa tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Wulandari et al., 2021) yaitu
terdapat hubungan negatif antara
efikasi diri dengan tingkat
kecemasan pada mahasiswa,
dengan nilai p = 0,000 dan
Correlation coefficient (p)=-0,563.

Hasil penelitian lainnya oleh
(Rizky Adinugraha et al., 2019)
yaitu terdapat hubungan negatif
dengan nilai P=0,000 dan nilai
Correlation Coefficient (p) =-0,663
yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara efikasi
diri dengan tingkat kecemasan,
dengan arah hubungan negatif
yang berarti semakin tinggi self
efficacy maka semakin rendah
tingkat kecemasan yang dialami
mahasiswa.

Penelitian lainnya oleh
(Rambe, 2017) terdapat hubungan
negatif antara  self efficacy
dengan kecemasan rx1y = -0,258
dan p < 0,05 vyang artinya
semakin tinggi self efficacy maka
akan semakin rendah tingkat
kecemasan, begitu juga
sebaliknya semakin rendah self
efficacy maka akan semakin
tinggi tingkat kecemasan.

Senada dengan penelitian
sebelumnya, hasil penelitian
(Winda Septa Riani & Yuli Azmi
Rozali, 2014) menunjukkan hasil
koefisen korelasi sebesar -0,589
dengan signifikan 0,000 (p < 0,05)
yang artinya ada hubungan
negatif signifikan antara self
efficacy dengan kecemasan
mahasiswa.

Menurut  (Sikka Widyaning
Putri et al., 2022) terdapat
hubungan negatif antara efikasi
diri dengan tingkat kecemasan,
semakin tinggi efikasi diri maka
tingkat kecemasan akan semakin
rendah dimana individu dengan
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efikasi diri tinggi memiliki
keyakinan dengan kemampuan
yang dimiliki sehingga tidak
menimbulkan kecemasan.

Hasil penelitian lain
(Yudhistira et al., 2022)
menyatakan terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara
efikasi diri dengan kecemasan
dengan sebesar -0,736 dengan
nilai sig. p =0.000 (p<0,01) dengan
semakin tinggi efikasi diri
mahasiswa maka semakin rendah
kecemasan yang dialami
mahasiswa tingkat akhir.

Menurut Bandura didalam
(Jayanti et al., 2021) self efficacy
ditentukan oleh seberapa kuat
usaha, kegigihan, keuletan yang
dilakukan oleh seseorang dalam
sebuah pekerjaan.

Penelitian  (Permana et al.,
2017) menyatakan bahwa self
efficacy dengan kecemasan
merupakan dua variabel yang
saling berikatan, ketika seseorang
dengan self efficacy rendah
dalam menghadapi ujian maka
individu itu akan  mengalami
kecemasan, begitu juga
sebaliknya, dimana seseorang
dengan self efficacy yang tinggi
tidak akan mengalami kecemasan
ketika menghadapi ujian.

Sejalan dengan penelitian
tersebut menurut (Saba et al.,
2018) menyatakan bahwa individu
dengan tingkat efikasi diri yang
tinggi dapat mengendalikan dan
mengelola dirinya dalam keadaan
yang dapat menyebabkan
kecemasan, sebaliknya individu
tingkat efikasi diri yang rendah
tidak bisa mengendalikan dan
mengontrol diri dalam  situasi
yang sulit, sehingga menimbulkan
kecemasan bahkan menyerah.

Menurut Roimah  didalam
(Yudhistira et al., 2022) Sebesar
54,2% dan 45,8% efikasi diri
menyumbang terhadap
kecemasan, selain itu faktor-faktor
seperti lingkungan tempat tinggal

yang dapat memengaruhi cara
berfikir seseorang, individu
dengan lingkungan vyang tidak
nyaman dapat menimbulkan
kecemasan. Emosi yang ditekan
dapat memengaruhi kecemasan
seseorang, kecemasan timbul
saat seseorang tidak dapat
menemukan solusi atau jalan
keluar dalam permasalahan yang
dihadapi. Selain itu, keadaan fisik
seseorang yang dapat berubah
sehingga menimbulkan
kecemasan.

Menurut penelitian (Qudsyi &
Putri, 2016) efikasi diri merupakan
salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kecemasan
seseorang mahasiswa sebelum
menghadapi ujian.

Pada penelitian (Pranasari &
Indriana, 2018) siswa dengan
efikasi diri yang tinggi dan dalam
menghadapi ujian akan memiliki
kecemasan yang rendah hal ini
berhubungan dengan bahwa
efikasi diri mempunyai keterkaitan
dengan kecemasan, efikasi diri
dapat mengakibatkan peningkatan
kekebalan tehadap stressor dan
kecemasan.

Menurut Mukhid di dalam
(Pranasari & Indriana, 2018)
seseorang dengan tingkatan
efikasi diri yang tinggi memiliki
perasaan yang tenang ketika
menghadapi tugas yang sulit dan
begitu juga sebaliknya, seseorang
dengan tingkatan efikasi diri yang
rendah mempunyai persepsi
bahwa tugas yang akan dihadapi
sulit dan meragukan kemampuan
diri sendiri.

Menurut  Smith  di dalam
(Purnamasari, 2020) kecemasan
merupakan seniah perasaan
ketakutan yang tidak jelas. Tanda
gejala seseorang yang mengalami
cemas memiliki perasaan
khawatir dan perasaan yang tidak
menyenangkan. Seseorang yang
sedang mengalami cemas
memiliki perasaan kurang percaya
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diri sehingga bisa diasumsikan
efikasi diri berpengaruh terhadap
kecemasan.

Menurut Bandura di dalam
(Suryaningrum, 2016) efikasi diri
merupakan keyakinan seseorang
dalam  mengontrol sebuah
kejadian. Efikasi diri mempunyai
hubungan dengan kecemasan
dimana keyakinan-keyakinan
merupakan sebuah komponen di
dalam efikasi diri seseorang
dalam  menentukan  seseorang
merasakan cemas dalam
menghadapi situasi sosial.

Penelitian (Putri et al., 2010)
memaparkan bahwa kecemasan
merupakan salah satu faktor
yang dipengaruhi oleh  self
efficacy individu yang memiliki
self efficacy tinggi memiliki sikap
yang gigih, tidak cemas dan
tidak merasa tertekan dalam
menghadapi sesuatu.

Menurut Bandura di dalam
(Ririanti, 2013) self  efficacy

mengatur stressor yang
memunculkan kecemasan di
dalam diri setiap individu
sehingga individu memiliki

keyakinan terhadap kemampuan
diri sendiri. Individu dengan self
efficacy tinggi dapat mengontol
situasi yang mengancam
sehingga tidak terlalu
berpengaruh terhadap reaksi
fisiologis, saraf otonom yang
dapat menimbulkan rasa tidak
percaya diri, perasaan tidak
mampu, serta gangguan dalam
berfikir dan ketakutan.

Menurut Geist di dalam (Atmojo,
2018) menyatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi kecemasan
adalah persepsi negative individu
terhadap diri sendiri, self efficacy
tinggi membuat persepsi positif
dalam berfikir serta bertindak
sehingga tidak memunculkan
perasaan cemas.
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KESIMPULAN

Self efficacy = mahasiswa
keperawatan Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta dalam  meghadapi
DOPS di kamar operasi/ instalasi
bedah sentral dengan nilai self
efficacy rendah sebanyak 13
responden (22,4%), self efficacy
sedang 9 responden (15,5%) dan
36 responden (62,1%) memiliki
self efficacy yang tinggi. Pada
penelitian  ini  diperoleh  data
bahwa self efficacy tinggi lebih
mendominasi yaitu sebanyak
62,1%. Responden merasa tidak
cemas menghadapi DOPS sebesar
15 responden (25,9%),
kecemasan ringan 7 responden
(12,1%), kecemasan sedang 18
responden (31,0%), kecemasan
berat 6 responden (10,3%) dan
Panik sebanyak 12 responden
(20,7%). Pada penelitian ini hasil
gambaran  kecemasan sedang
lebih mendominasi yaitu sebesar
(31,0%). Terdapat hubungan
signifikan antara self efficacy
dengan kecemasan mahasiswa
dalam menghadapi DOPS saat
praktek klinik lapangan, dengan
kekuatan hubungan yang cukup
signifikan, dengan arah negative
yang artinya hubungan antara
self efficacy dengan kecemasan
tidak searah, dimana Ketika
mahasiswa dengan self efficacy
meningkat maka kecemasan
menurun dan begitu sebaliknya.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
disarankan pada perguruan tinggi
untuk memberikan dukungan
kepada mahasiswa dalam bentuk
pembelajaran yang dapat
mendorong atau  meningkatkan
efikasi diri (self eficacy), dan
membentuk sistem pembelajaran
untuk menurunkan kecemasan.
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